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BAB VI 
PENUTUP 

 

Bab ini merupakan penutup dari penelitian tentang  implementasi 

Pendidikan inklusi   berbasis kearifan lokal  di Sekolah Dasar  Inklusi Pelangiku 

Jombang dan Madrasah Ibtidaiyah YPSM Kediri. Bab ini terdiri atas  simpulan, 

implikasi dan saran penelitian. 

A. Kesimpulan.  

1. Desain Pendidikan Inklusi berbasis kearifan lokal di susun atas dasar 

rapat  awal tahun bersama yayasan, kepala sekolah dan semua guru ( 

FGD ). Dengan beberapa pokok pembahasan yaitu tujuan pembelajaran, 

Merumuskan tujuan pada masing masing kelas regular maupun kelas 

inklusi dengan berbagai target yang di sesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik, Asesmen peserta didik, Analisis kurikulum, penyiapan 

instrumen evaluasi dini, Menentukan jenjang belajar berikutnya sesuai 

dengan evaluasi dini, penentuan metode pembelajaran pasca 

ditentukan jenjangnya, monitoring kegiatan pembelajaran, ujian tengah 

semester, dan akhir semester  bagi semua peserta didik regular dan 

ujian ketuntasan baik lesan maupun tulis pada semua peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

2. Implementasi  Pendidikan Inklusi dilaksanakan setelah sebelumnya 

perencanaan pembelajaran yang meliputi penentuan  SKL, SK , KD, dan 

KI, KKM , silabus RPP  serta instrumen lainnya. Penentuan guru regular, 

guru inklusi serta guru pendamping (shadow) dengan regulasi yang 

jelas dalam hal jam mengajar dan tugas tugasnya secara detail bersama 

tugas tambahan. Penentuan kelas peserta didik baru berdasarkan 

observasi atau Assesmen awal.serta penataan kelas dan jenis jenis 

kelas sesuai kebutuhan peserta dididk berkebutuhan khusus. 

Pelaksanaan di bagi atas dua kategori yaitu kegiatan intra sekolah yang 

terdiri dari semua mata pelajaran dan pelajaran tambahan bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus ketuntasan pembiasaan, kemandirian, 

kepatuhan, dan keterlatihan sebagai modal dasar. Kategori 
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ekstrakurikuler yang bisa diakses semua peserta didik sesuai minat 

bakat peserta didik dengan berbagai manfaat. Diikuti dengan 

pembiasaaan berbasis keagamaan yang merupakan kearifan lokal 

sebab keduanya berada di lingkungan pondok. 

3. Evaluasi pendidikan inklusi dilaksanakan sesuai instrumen yang ada 

dengan rentan waktu yang telah di tetapkan yaitu untuk peserta didik 

regular ada evaluasi berupa ujian harian, ujian mid semester maupun 

ujian akhir semester dengan ketentuan yang berlaku dalam K13. Bisa 

berupa tes tulis tes lisan, maupunn penugasan proyek. Oleh Karen itu, 

untuk peserta didik evaluasi di atas juga dilakuakan dengan 

menurunkan target penguasaan, pengurangan materi, serta  penilain 

tumbuh kembangnya di sekolah. Hal terpenting adalah tes ketuntasan 

pada kemandirian dalam menjalanidup kelak terdiri dari bina 

kemandirian, bina kepatuhan, bina keterlatihan serta pembiasaan. 

4. Kearifan lokal sebagai ciri khusus sebagai upaya menjadikan peserta 

didik yang memiliki kemampuan di bidang bahasa maupun keseharian 

berdasarkan norma dan etika budaya sekitar yang berbasis religious  

karena berada di lingkungan pesantren. Pembiasaan kehidupan  

keseharian semua dilaksanakan secara Islam, mulai adab makan, tidur, 

dan bertetangga. Sopan santun terhadap orang–orang yang lebih tua 

dan orang  yang berada di sekitarnya. Lingkungan pesantren 

mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu berdoa kepada Allah 

Swt. ketika akan melakukan kegiatan apapun dan mengakhirinya 

dengan bersyukur kepada Allah Swt. Pembiasaan dilakukan setiap hari 

di dua situs ini mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran  untuk membuat  anak terbiasa melakukannya dan 

menjadi lekat di dirinya sehingga akan terus dilakukan sampai anak ini 

dewasa  nanti.  

 

B. Implikasi Penelitian  

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis, Implikai 

teoretis berkaitan dengan kontribusi temuan penelitian terhadap teori-

teori desain Pendidikan inklusi serta kontribusi  implementasi  

pendidikan inklusi  berbasis kearifan lokal.   

1. Implikasi Teoretis  

Implikasi teoretis penelitian ini telah di dukung oleh 

teori teori yang telah di paparkan sebelumnya. Yakni teori 

desan pembelajaran yang dikemukakan oleh Briggs, yang 
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menyatakan bahwa desain pembelajaran adalah terdiri dari  

penentuan.  

1. Tujuan  

2. Perincian Tujuan  

3. Rumusan Tujuan  

4. Analisis tujuan  

5. Penyiapan evaluasi hasil belajar  

6. Skuen Jenjang belajar  

7. Penentuan kegiatan belajar  

8. Monitoring Kegiatan  

9. Uji Coba revisi ( formatif atau Sumatif ) 

   Menurut peneliti  desain pendidikaan inklusi 

merupakan hal utama dalam merencanakan dan menyiapkan 

diri sebagai lembaga yang ingin menyelenggarakan pendidikan 

inklusi. Ada penambahan teori dari sekolah dasar Inklusi 

Pelangiku Jombang yakni asesmen peserta didik serta istrumen 

ujian ketuntasan pada peserta didik berkebutuhan khusus. 

Sedangkan dari Madrasah Ibtidaiyah YPSM adalah observasi 

klinik kesehatan dan pentusunan ulang penilaian pada peserta 

didik berkebutuhan khusus  serta supervise berkala dari kepala 

madrasah. 

Kemudian menata barisan diantara stakeholder lembaga 

untuk menyatukan visi misi bersama dalam melaksanakan 

pendidikan inklusi. Sebab penyelenggaraan pendidikan inklusi 

merupakan hal berat yanga kan menanti jika tidak 

direncanakan dan disiapkan banyak alternatif solusi atas 

kemungkinan permasalahan yang muncul diperjalanan  nanti.  

Penelitian ini juga memberikan dampak sosial pada 

pihak lembaga penyelenggara pendidikan inklusi yang 

menyusun kemitraan dengan masyarakat dan orantua peserta 

didik, maka akan memberikan peluang yang besar atas 

pengoptimalan program maupun kegiatan sekolah  yang 

berbasis kearifan lokal  religius.  
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2. Implikasi Praktis  

Implikasi praktis pada penelitian ini berlaku pada 

pengambilan kebijakan  Yayasan dalam mengembangkan 

lembaga pendidikan sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan inklusi  dengan tetap bekerjasama dengan 

masyarakat terutama peran orangtua peserta didik, untuk itu 

ada beberapa hal yang akan peneliti kemukakan dalam 

implikasi praktis ini di antaranya. 

1. Tehnik penyusunan desain pendidikan inklusi harus 

lengkap dengan berbagai prediksi penyelesaian atas 

berbagai masalah yang akan muncul nantinya. 

2. Pengelola  sekolah harus terus memodifikasi  semua 

program sekolah  terutama tentang penanganan  terhadap  

peserta didik berkebutuhan khusus. Menyiapkan 

kurikulum dengan berbagai kategori berkebutuhan khusus 

dan spesifik. Sehingga waktu penerimaan peserta didik 

baru dan ada berbagai kategori berkebutuhan khusus 

tinggal menerapkan saja. Penyelenggara pendidikan inklusi 

benar benar siap menyongsong pembelajaran. 

3. Menyiapkan sumber daya manusia  yang berkompeten di 

dunia anak terutama pada dunia anak  luar biasa sehingga 

penanganan tepat sasaran dan mampu mengembangkan 

potensi masing-masing peserta didik berkebutuhan 

khusus. Penanganan atas segala rintangan cepat 

terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.  

4. Menyiapkan segala macam alat, media serta metode 

pembelajaran yang inovatif  sehingga menarik peserta 

didik untuk rajin dan betah di kelas.  

5. Menentukan keunggulan yang akan menjadi rujukan 

masyarakat sekitar agar tertarik untuk menyekolahkan 

putra putrinya di lembaga pendidikan yang di miliki. 

Paparan diatas menjadi tolok ukur akan 

terselenggaranya pendidikan inklusi secara menyeluruh dan 

berkesinambungan. Perencanaan yang matang membuat 

mudah pelaksanaan maupun evaluasinya. Lembaga 

penyelenggara pendidikan inklusi harus siap atas segala 

masalah yang muncul dengan berbagai prediksi alternatif 

solusi. 
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